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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris 

pengaruh likuiditas, leverage, komisaris independen, dan profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak dengan subyek penelitian adalah perusahaan sector manufaktur 

tahun 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diambil dari situs resmi bursa efek Indonesia 

yaitu www.idx.co.id. 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria yang telah ditentukan dan hasil akhir sampel setelah 

dilakukan eliminasi sebanyak 397 sampel sehingga menghasilkan 223 sampel 

perusahaan selama tahun 2014-2018. Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis 

deskriptif menggunakan SPSS 23, uji validitas dan reabilitas model pengukuran, uji 

hipotesis dengan teknik SEM-PLS menggunakan SmartPLS 3.0 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Variabel likuiditas tidak berpengaruh  terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan tingkat likuiditas pada perusahaan manufaktur relatif sama. 

Komponen likuiditas terdiri dari kas, persediaan, dan beban. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan beban pajak 

yang didapatnya, tetapi juga mementingkan arus kas. 

http://www.idx.co.id/
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2. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi tidak mampu 

dalam memanfaatkan beban bunga yang ditanggungnya untuk mengurangi 

beban pajak yang ada. Selain itu, perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tiggi harus tetap menjaga laba mereka pada kondisi yang baik. 

3. Variabel komisaris independen berpengaruh  terhadap agresivitas pajak. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak proporsi dewan komisaris 

independen di suatu perusahaan akan mengakibatkan pengawasan yang 

ketat terhadap kinerja yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan ketatnya 

pengawasan tersebut maka akan berkurang tingkat agresivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

4. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.Hal ini 

menunjukkan adanya keinginan perusahaan untuk mempertahankan laba 

setelah pajak yang tinggi menimbulkan perusahaan akan melakukan 

pemanfaatan celah-celah perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak 

terutangnya. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan yang ada pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari uji R Square variabel independen didalam penelitian hanya bias 

menjelaskan sedikit dari variabel dependen karena nilai r-square di bawah 0,25
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5.3. Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan di atas, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-

variabel lain untuk mendeteksi adanya praktik-praktik yang terkait dengan 

agresivitas pajak. 
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